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Abstrak. Erosi tanah merupakan salah satu penyebab terjadinya penurunan kesuburan tanah
sehingga menyebabkan penurunan produktivitas pertanian di berbagai belahan dunia. Analisis
penentuan potensi erosi tanah dan indeks bahaya erosi secara kuantitatif bermanfaat untuk
menentukan tindakan konservasi tanah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya kelas
potensi erosi dan indeks bahaya erosi di wilayah kajian. Penelitian ini menggunakan metode
kombinasi kuantitatif-kualitatif-deskriptif. Analisis potensi erosi menggunakan metode USLE dan
software GIS 10.8. Hasil kajian menunjukkan, secara kuantitatif Potensi Erosi Tanah (A) di
wilayah kajian terbagi menjadi 5 kategori, yaitu kategori sangat ringan (A<I5 Ton/Ha/Tahun)
seluas 11,40 Ha, kategori ringan (15<A<60 Ton/Ha/Tahun) seluas 79,01 Ha, kategori sedang
(60<A<180 Ton/Ha/Tahun) seluas 337,72 Ha, kategori berat (180<4<480 Ton/Ha/Tahun) seluas
179,15 Ha, dan kategori sangat berat (A>480 Ton/Ha/Tahun) seluas 95,48 Ha. Disamping itu,
Indeks Bahaya Erosi (IBE) di wilayah kajian terbagi menjadi 4 harkat yaitu harkat rendah
(IBE<1,0) seluas 19,83 Ha, harkat sedang (1,01<IBE<4,0) seluas 118,50 Ha, harkat tinggi
(4,0<IBE<10,0) seluas 319,13 Ha, dan harkat sangat tinggi (IBE<10,0) seluas 245,3 Ha.

Kata kunci: Erosi di Toleransi; Indeks Bahaya Erosi; Potensi Erosi; USLE

Abstract. Soil erosion is one of the causes of a decrease in soil fertility, causing a decline in
agricultural productivity in various parts of the world. Analysis of determining the potential for
soil erosion and the quantitative erosion hazard index is useful for deciding soil conservation
actions. Therefore, a soil erosion study was carried out to determine the size of the erosion
potential class and the hazard index. This research uses a combination of quantitative-qualitative-
descriptive methods. Analysis of erosion potential using the USLE method and GIS 10.8 software.
The results of the study show that, quantitatively, the Soil Erosion Potential (4) in the study area
is divided into 5 categories, namely the very light category (A<15 Tons/Ha/Year) covering an area
of 11.40 ha and the light category (15<A<60 Tons/Year). Ha/Year) covering an area of 79.01 Ha,
the medium category covering an area of 337.72 Ha, the heavy category (180<A<480
Tons/Ha/Year) covering an area of 179.15 Ha, and the very heavy category (A>480 Tons/Ha/
Year) covering an area of 95.48 Ha. Apart from that, the Erosion Hazard Index (IBE) in the study
area is divided into 4 grades, namely low grade (IBE<1.0) covering an area of 19.83 Ha, medium
grade (1.01<IBE<4.0) covering an area of 118.50 Ha., high grade (4.0<IBE<10.0) covering an
area of 319.13 Ha, and very high grade (IBE<10.0) covering an area of 245.3 Ha.
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1. Pendahuluan

Erosi tanah adalah penyebab utama hilangnya kesuburan tanah dan degradasi lahan di
berbagai belahan dunia, namun lebih sering terjadi di wilayah tropis (Salumbo, 2020). Indonesia
merupakan negara beriklim tropis, dimana pengikisan top soil disebabkan oleh media air.
Pengikisan ini menyebabkan penurunan kesuburan tanah serta produktivitas tanaman diatasnya
(Hardjowigeno, 2010; Lasaiba, 2023). Percepatan pengangkutan partikel tanah oleh air dapat
terjadi akibat dari kondisi lereng, curah hujan, perubahan penggunaan lahan, perubahan tutupan
lahan, praktik intensifikasi pertanian, penggundulan vegetasi, praktik pertanian tanpa tindakan
konservasi (John, 2022; Peng & Dai, 2022). Urutan terjadinya erosi tanah yaitu penghancuran,
pengangkutan, dan pengendapan tanah (Hardjowigeno, 2010; Peng & Dai, 2022). Menurut Wang
et al. (2022), erosi tanah dapat merugikan baik tempat yang terkena erosi maupun tempat yang
terjadi pengendapan.

Di sektor pertanian, pemanfaatan lahan yang tidak diimbangi dengan pengelolaan konservasi
yang baik dapat mengakibatkan kerusakan tanah (Yusuf, 2020) . Berdasarkan hal tersebut, maka
perlu dilakukan pengajian besarnya potensi erosi dan bahaya erosi tanah secara kuantitatif.
Diketahuinya nilai kuantitatif besarnya potensi dan bahaya erosi dapat digunakan untuk
menentukan tindakan konservasi tanah.

Terdapat banyak metode untuk menilai besarnya potensi erosi tanah, salah satunya yaitu
Universal Soil Loss Equation (USLE). Metode USLE dikembangkan oleh Wischemeier and Smith
(1978) merupakan metode yang umum digunakan di berbagai negara untuk menduga besar erosi
di suatu wilayah (Gusma & Azmeri, 2023; Lasaiba, 2023). Penggunaan metode USLE dapat
dilakukan dalam waktu yang singkat dan biaya yang rendah jika dibandingkan dengan penilaian
secara langsung di lapangan (Salumbo, 2020). Terlebih, dengan Sistem Informasi Geografis (SIG)
maka perhitungan kuantitatif besarnya potensi erosi dapat dipetakan sebaran kelas potensi erosi
serta dapat dipetakan faktor penyebab terjadinya erosi pada setiap wilayah (Senanayake, 2020).
SIG adalah sistem yang mampu mengolah data yang memiliki nilai spasial. Pemanfaatan SIG
untuk mengevaluasi potensi erosi dapat menentukan, menghitung, menganalisis, memetakan, serta
menggambarkan kondisi lahan secara cepat (Nugraha, 2022). Menurut Yusuf ez al. (2020),
Integrasi metode USLE dan SIG mampu menunjukkan sebaran potensi erosi di suatu wilayah.

Indeks bahaya erosi (IBE) merupakan indeks untuk melihat seberapa besar erosi aktual dan
tanah tererosi yang dapat ditahan (Farikha, 2023). Nilai IBE di suatu wilayah akan digunakan
sebagai acuan dalan memberikan rekomendasi yang dapat dilakukan di wilayah tersebut sesuai
dengan kelas IBE-nya. Berdasarkan penelitian Mirza (2023) dan Zaafrano (2023), perubahan

penggunaan lahan dapat menurunkan IBE dari kriteria tinggi menjadi rendah hingga sedang.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan kajian ini adalah mengetahui besarnya
kelas potensi erosi dan indeks bahaya erosi di desa kajian. Hasil dari kajian ini dapat digunakan
untuk menentukan tindakan konservasi tanah yang tepat dilakukan di wilayah kajian, sehingga
menurunkan potensi terjadinya erosi tanah di wilayah kajian.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan bulan Juni — Agustus 2023 di Desa Cukilan, Kecamatan Suruh,
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah (Gambar 1). Bahan yang digunakan yaitu sampel tanah utuh
dan komposit, bahan kimia untuk analisis. Alat yang digunakan yaitu GPS (untuk menentukan
koordinat di lapangan), alat pengambilan sampel tanah (untuk mengambil sampel tanah), alat uji
laboratorium (untuk uji kadar air tanah, uji bahan organik tanah, uji tekstur tanah, uji bobot isi
tanah, uji permeabilitas tanah, uji porositas tanah), dan Software ArcGIS 10.8.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Desa Cukilan, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang
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Metode penelitian dengan mix method, yang merupakan gabungan metode kualitatif—
kuantitatif-deskriptif. Menurut Ramdhan (2021), metode gabungan ini dapat digunakan untuk
meneliti data angka maupun kalimat yang kemudian hasil analisisnya dalam bentuk kalimat. Data
yang digunakan terdiri atas: 1) Data Primer, yaitu data tanaman aktual, struktur tanah, ketebalan
solum, tekstur tanah, bahan organik tanah, permeabilitas tanah, penggunaan lahan aktual dan
wawancara kepada 40 orang petani setempat dengan metode random sampling. 2) Data Sekunder,
yaitu data curah hujan bulanan 10 tahun (sumber: NASA Prediction Of Worldwide Energy
Resources (POWER) | Data Access Viewer Enhanced (DAVe). v2.3.4.), peta jenis tanah (Sumber:
Landsystem Jawa Tengah), peta kelerengan dan ketinggian wilayah berasal dari DEMNAS
resolusi 30m, peta penggunaan lahan, dan peta administrasi wilayah (Sumber: Bappeda

Kab.Semarang, 2020).
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Gambar 2. Sebaran Titik Sampel
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hasilnya digunakan untuk menentukan jumlah dan sebaran titik sampel di desa kajian. Dalam
kajian ini terdapat 40 titik sampel, dengan sebaran seperti pada Gambar 2.
Persamaan empiris yang digunakan untuk analisis kuantitatif erosi adalah sebagai berikut:
1. Penentuan besar potensi erosi dengan persamaan Universal Soil Loss Equation (USLE) yang
dikembangkan oleh Wischemeier and Smith (1978) (1).

A=RxKxLxSxCxP (1)
Dimana A= Potensi Erosi Tanah (ton/Ha/tahun); R=Indeks Erosivitas Hujan (Kj/Ha); K=

Indeks Erodibilitas Tanah; LS= Indeks Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng; C= Indeks
Faktor Tanaman; P= Indeks Faktor Konservasi.
1.1. Penentuan indeks erosivitas hujan (R) dengan persamaan yang dikembangkan Lenvain pada
tahun 1975 dalam Kurniawati (2023) (2).

R = 2,21(Rain)'3° (2)
Dimana R= Indeks Erosivitas Hujan (KJ/Ha); Rain= curah hujan bulanan (cm).

1.2. Penentuan indeks erodibilitas tanah (K) dengan menggunakan nomograf erodibilitas tanah

atau dengan rumus Wischmeier & Smith dalam Injiliana (2021) (3).

1,292 {2,1 MY 107% (12—-a)+3,25(b—2)+2,5(c—3}

K= 3)

Dimana K= Indekls00 Erodibilitas  Tanah; M = (% pasir sangat halus +
%debu)(100 — %lempung); a= % bahan organik; b= kode struktur tanah; c=
permeabilitas tanah.

1.3. Penentuan indeks faktor panjang lereng (L) dan kemiringan lereng (S) berdasarkan nilai

kelerengan yang dikembangkan oleh Kironoto & Yulistianto (2000)
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Tabel 1. Indeks LS
No Klas Lereng Kemiringan Lereng (%) Nilai LS

1 I 0-8 0,40
2 II 8-15 1,40
3 I 15-25 3,10
4 v 25-40 6,80
5 \Y >40 9,50

Sumber: Kironoto and Yulistianto (2000)

Penentuan indeks faktor tanaman (C) dan pengelolaan konservasi (P) berdasarkan data
vegetasi dan konservasi aktual, yang kemudian ditentukan nilai C dan P nya berdasarkan
Hamer 1986 dalam Hardjowigeno (2010).

Tabel 2. Nilai C dari Beberapa Jenis Tanaman di Indonesia

No. Jenis Tanaman Nilai C
1 Sawah tadah hujan 0,05
2 Tanaman tegalan (tidak 0,7
dispesifikasikan)
3 UbiKayu 0,8
4  Padi 0,5
5 Pisang 0,6

Sumber: Hardjowigeno (2010)

Tabel 3. Tabel Nilai P
No  Jenis Teknik Konservasi Nilai P
1 Teras bangku:
- Standar desain dan bangunan baik 0,04
- Standar desain dan bangunan sedang 0,15
- Standar desain dan bangunan rendah 0,35

2 Teras tradisional 0,04
3 Penanaman/pengolahan menurut kontur
pada lereng:

- 0-8% 0,5
- 9-20% 0,75
- >20% 0,90

Sumber: Hamer 1986 dalam Hardjowigeno (2010)

. Penentuan erosi yang dapat ditoleransi dilakukan menggunakan metode yang dikembangkan

oleh Hamer tahun 1981 dalam Hardjowigeno (2010), dengan persamaan empiris (4).

T = DE’:fdxm ()

Dimana: T= besar Erosi yang Ditoleransi; DE= kedalaman efektif tanah yang didapatkan
dari pengukuran aktual; fd= faktor kedalaman tanah dari sub-order tanah berdasarkan data sub
ordo taksonomi tanah yang dikembangkan oleh Hamer 1981 dalam Hardjowigeno (2010); t=
asumsi umur guna tanah (300 atau 400 tahun).

Penentuan indeks bahaya erosi menggunakan persamaan (5) yang dikembangan oleh Wood

dan Dan tahun 1983 dalam Hardjowigeno (2010).

IBE = = (5)
Dimana: IBE= indeks bahaya erosi; A= potensi erosi (Ton/Ha/Tahun); dan T= erosi yang
dapat ditoleransi (Ton/Ha/Tahun).
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Pemetaan potensi erosi, erosi ditoleransi, dan bahaya erosi menggunakan analisis spasial

pada ArcGIS 10.8. Tahapan Analisis erosi tanah dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tahap Analisis Erosi Tanah

3. Hasil dan Pembahasan

Penentuan potensi erosi tanah menggunakan metode USLE mempertimbangkan beberapa
parameter, antara lain curah hujan yang dianalisis menjadi Indeks Erosivitas Hujan (R) (KJ/Ha);
karakter tanah yang dianalisis menjadi Indeks Erodibilitas Tanah (K); kelerengan yang dianalisis
menjadi Indeks Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS); penggunaan lahan dan tindak
konservasi yang dianalisis menjadi Indeks Faktor Tanaman (C) dan Indeks Faktor Konservasi (P)
yang dilakukan di wilayah kajian (Valkanou et al., 2022).

3.1. Indeks Erosivitas Hujan (R)

Data curah hujan digunakan dalam menentukan indeks erosivitas hujan (R) dimana nilai R
mencerminkan jumlah dan laju limpasan air yang menyebabkan terjadinya erosi tanah
(Respatiningrum, 2021). Hujan yang langsung jatuh ke tanah menghasilkan energi kinetik yang
mampu memecah agregat tanah, dan aliran air hujan di permukaan tanah dapat mengikis tanah di
bagian permukaan. Oleh karena itu, besarnya erosi tanah akan sebanding dengan besarnya
intensitas hujan dan indeks erosivitas hujan (R).

Data curah hujan dianalisis berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Lenvain 1975
(Persamaan 2), menghasilkan wilayah kajian memiliki 2 wilayah indeks erosivitas, yaitu 2138,29—
2250 KJ/Ha dan 225-2371,13 KJ/Ha (Gambar 4). Jika melihat Gambar 4 dan Gambar 8, terlihat
bahwa sebaran wilayah dengan indeks erosivitas tinggi cenderung memiliki sebaran potensi erosi

yang tinggi pula. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hartoyo ef al. (2023).
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Gambar 4. Peta Erosivitas Hujan (R) di Desa Cukilan
3.2. Indeks Erodibilitas Tanah (K)

454000

Nilai erodibilitas tanah menunjukkan kuat tidaknya ikatan partikel tanah untuk bertahan dari
erosi permukaan akibat hujan (Rianto & Marwadi, 2023). Indeks erodibilitas tanah ditentukan
karakteristik tanah seperti tekstur, bahan organik, struktur, dan permeabilitas tanah. Nilai kisaran
dari data karakteristik tanah tersebut untuk wilayah kajian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Tekstur, BO, Struktur & Permeabilitas Tanah

No Parameter Range Nilai

% Pasir 27,1-43,71 %

1 Tekstur % Debu 44,13-58,2 %
% Liat 5,65-20,13 %

2 % Bahan Organik 3,28-10,66 %

3 Struktur Tanah Single Grain-Platy

4  Kode Struktur Tanah 1-5

5  Permeanilitas Tanah 0,03-13,34 cm/jam

6  Klas Permeabilitas Tanah 2-6

Sumber: Data Primer Hasik Analisis Laboratorium (2023)

Berdasarkan data Tabel 4, kemudian dihitung indeks erodibilitas tanah (K) wilayah kajian
menggunakan rumus empiris K (Persamaan 3), maka diperoleh sebaran indeks erodibilitas tanah
wilayah pada kisaran 0,11-0,64, yang terbagi menjadi 5 kelas dengan harkat rendah hingga sangat
tinggi (Tabel 5 dan Gambar 5).

Berdasarkan Tabel 5, didapati harkat nilai K di desa kajian beragam, hal ini dikarenakan
karakteristik tanah di daerah kajian berbeda-beda (Tabel 5). Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Rianto and Marwadi (2023), yang menyatakan bahwa besar kecilnya nilai erodibilitas tanah,

dipengaruhi oleh tekstur tanah, bahan organik tanah, struktur tanah, dan permeabilitas tanah.

3.3. Indeks Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)
Indeks LS diperoleh dari data kelerengan, dimana panjang dan kecuraman lereng

mempengaruhi erosi tanah (Hadi, 2023). Semakin besar kelerengan suatu wilayah maka semakin
374



Agroteknika 7 (3): 368-384 (2024)

besar pula laju erosi yang dihasilkan (Lesmana, 2022). Pengkelasan indeks LS dilakukan
berdasarkan nilai yang dikembangkan oleh Kironoto (Tabel 1) Hasil dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 5. Nilai Indeks Erodibilitas Tanah (K) di Desa Cukilan

Nilai Indeks Klas Harkat Klas Luas (Ha) Keterangan
Erodibilitas Erodibilitas
0,11 -0,20 1 Rendah 1,26 - Tekstur: Berlempung Kasar

- Bahan Organik: 10,66%
- Struktur: Granular
- Permeabilitas: 2,33 cm/jam
0,21 -0,32 2 Sedang 8,84 e Tekstur: Lempung Berdebu
e Bahan Organik: 8,24%-10,03%
o Struktur: Singgle Grain, Blocky
e Permeabilitas: 0,04—0,51 cm/jam
0,32 -0,40 3 Agak tinggi 87,07 o Tekstur: Lempung Berdebu,
Berlempung Kasar, Lempung
e Bahan Organik: 7,58%-9,03%
o Struktur: Single Grain, Blocky
e Permeabilitas: 0,03-9,40 cm/jam
0,41-0,55 4 Tinggi 456,98 e Tekstur: Lempung Berdebu,
Berlempung Kasar, Lempung
e Bahan Organik: 4,26%-8,85%
e Struktur: Blocky, Single Grain,
Granular, Platy
e Permeabilitas: 0,03-13,34 cm/jam
0,56 — 0,64 5 Sangat 148,62 e Tekstur: Lempung Berdebu,
Tinggi Berlempung Kasar, Lempung
e Bahan Organik: 3,28% — 6,44%
e Struktur: Blocky, Single Grain,
Granular, Platy
e Permeabilitas: 0,03-5,40 cm/jam

Sumber: Data Primer Hasik Analisis Laboratorium (2023)
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Gambar 5. Peta Indeks Erodibilitas Tanah di Desa Cukilan

Berdasarkan data pada Tabel 6 dan Gambar 6, indeks LS wilayah kajian beragam dari 0.4-
9.5, dengan kelas harkat mulai dari sangat rendah sampai sangat tinggi. Faktor topografi (panjang

dan kemiringan lereng) dapat menunjukkan kerentanan wilayah terhadap erosi permukaan (Hadi,
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2023). Semakin panjang lereng maka jika terjadi erosi akan semakin banyak pula partikel tanah
yang terbawa/terangkut (El Jazouli ef al., 2017).
Tabel 6. Nilai Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) di Desa Cukilan

Nilai Kelerengan Nilai LS Harkat Klas Luas (Ha)
<8% 0,4 Sangat Rendah 215,42
8—-15% 1,40 Rendah 220,08
15-25% 3,10 Sedang 172,83
25-40% 6,30 Tinggi 85,90
>40% 9,50 Sangat Tinggi 8,54

Sumber: Data Primer Hasil Analisis SIG (2023); Kironoto and Yulistianto (2000)

Peta Indeks Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)

454000 10501485200 oy 456400 i

Legenda

Jalan

L Sungai

Nilai LS

91! !Onw
9130080

04-14
~ J1a-3a
T Jat-es
~ Jes-es

T

9'89“?0
9189000

0 840 Meters.

SKALA 1:20,000
‘L

Gambar 6. Peta Indeks Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) di Desa Cukilan

prov. = T =p— = Ty T

3.4. Indeks Faktor Tanaman dan Pengelolaan Konservasi Lahan (CP)
Data tanaman dan pengelolaan konservasi aktual di tentukan nilai CP-nya berdasarkan
Hamer 1986 dalam (Tabel 2 dan Tabel 3) Hardjowigeno (2010). Faktor tanaman (C) dan faktor

pengelolaan lahan (P) wilayah kajian didominasi penggunaan lahan tegalan-kebun, sawah, dan

pemukiman (Tabel 7).

Tabel 7. Penggunaan Lahan
Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha)
Kebun dan Tegalan 352,34
Sawah 236,71
Pemukiman 113,71

Sumber: BPS (2020)

Melihat data pada Tabel 7, penggunaan lahan untuk sektor pertanian dalam bentuk kebun
dan tegalan lebih tinggi dibandingkan lahan sawah. Lahan kebun dan tegalan didominasi untuk
penanaman tanaman pohon (seperti jati, akasia dan sengon), tanaman buah (seperti durian dan
kelapa), dan tanaman bambu. Tanaman mempengaruhi besarnya potensi erosi di suatu wilayah,
karena kanopi tanaman dapat menurunkan daya hancur air hujan, serta akar dan batang tanaman

mampu menjaga agregat tanah agar tidak mudah terurai/pecah (Nifen & Idris, 2021). Penelitian
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yang dilakukan oleh Nifen and Idris (2021), menghasilkan hasil akhir bahwa tutupan vegetasi
pada lahan yang berbeda, akan menghasilkan besar potensi erosi yang berbeda pula. Masyarakat
setempat umum melakukan tindakan konservasi mekanik dengan membuat terasering dan

penanaman menurut kontur (tidak di teras).

Tabel 8. Nilai CP
Nilai CP Luas (Ha) Keterangan
0-0,14 589,57 e Penggunaan lahan: Kebun dan tegalan, sawah
e Tanaman: pisang, jati, bamboo, kopi, sengon, singkong, durian,
kapulaga, padi
0,14 -0,28 63,32 ePenggunaan lahan: Kebun dan tegalan, sawah
e Tanaman: kelapa, sengon, bamboo, pisang, kopi, merica, cabai
0,28 -0,42 25,29  ePenggunaan lahan: Kebun dan tegalan, sawah
e Tanaman: merica, cabai, bamboo, pisang, kopi, sengon, kelapa
0,42 -0,56 13,23 ePenggunaan lahan: Kebun dan tegalan
e Tanaman: jati, sengon, kelapa, pisang, bamboo
0,56 0,71 10,69  ePenggunaan lahan: Kebun dan tegalan
e Tanaman: sengon, jati, kelapa, pisang, bamboo,
Sumber: Data Primer Hasil Analisis SIG (2023); Hamer 1986 dalam Hardjowigeno (2010)

Indeks CP wilayah kajian yang dianalisis dengan rumus Hamer 1986 (Hardjowigeno, 2010),
tertera pada Tabel 8 dengan sebaran peta indeks CP dapat dilihat pada Gambar 7. Jika melihat peta
sebaran nilai CP (Gambar 7) dan peta sebaran indeks Potensi Erosi (Gambar 8), dapat terlihat
bahwa semakin tinggi nilai CP nya aka semakin tinggi pula potensi erosi di wilayah tersebut. Hal

ini sesuai dengan pendapat Banun (2022).

Peta Indeks Faktor Tanaman dan Pengelolaan Konservasi Lahan (CP)
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Gambar 7. Peta Faktor Tanaman & Pengelolaan Konservasi (CP) di Desa Cukilan

3.5.Potensi Erosi Tanah (A)

PRy, o ¥rass200 T

Potensi Erosi tanah ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh
Wischemeier and Smith (1978) (Persamaan 1). Suripin (2001), menyatakan bahwa bahaya erosi
dikategorikan menjadi 5 kelas, yaitu sangat ringan, ringan, sedang, berat, dan sangat berat.
Perhitungan potensi erosi di desa kajian dilakukan berdasarkan data pada Tabel 9. dan

diklasifikasikan berdasarkan pengategorian Suripin (2001), disajikan dalam Tabel 10.
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Tabel 9. Data Perhitungan Erosi Tanah

Parameter Range Nilai
Erosivitas Tanah 2235,31-2351,73
Kj/Ha
Erodibilitas Tanah 0,15-0,81
Faktor panjang dan 0,4-9,5

kemiringan lereng
Sumber: Data Primer Hasil Analisis (2023)

Tabel 10. Besar Potensi Erosi Tanah di Desa Cukilan
Potensi Erosi Tanah Kategori Luas (Ha) Persentase Luas (%)

<15 Sangat Ringan 11.40 1,62
15-60 Ringan 79.01 11,24
60— 180 Sedang 337.72 48,06
180-480 Berat 179.15 25,49
> 480 Sangat Berat 95.48 13,59

Sumber: Data Primer Hasil Analisis SIG (2023)

Besar potensi erosi yang terjadi di tempat kajian sangat beragam, mulai dari sangat ringan
sampai sangat berat (Tabel 10). Faktor penyebabnya beragam, mulai dari tutupan lahan/vegetasi,
kemiringan lahan, konservasi yang dilakukan, tekstur tanah, kandungan bahan organik dan struktur

tanah yang beragam. Dan sebaran potensi erosi di wilayah kajian dapat dilihat pada Gambar 8.

Peta Sebaran Potensi Erosi Tanah (A)

454000: ¢ 1 i 455200 1 g 456400

Legenda

Jalan

Sungai

Potensi Erosi (Ton/Ha/Tahun)

-
B s-e0
| |e0-180
[ 180-480
I -+

o 840 Meters

91 900?0
9190080

Kes

91 lgﬂ?n
3189000

SKALA 1:20,000
U

Gambar &. Peta Sebaran Potensi Erosi Tanah di Desa Cukilan

Tabel 11. Data Perhitungan ET

prom = T m=r— ket P ot

Parameter Range Nilai
Kedalaman Efektifitas Tanah ~ 240-1150 mm
Nilai Faktor Kedalaman Tanah 1
Umur Guna Tanah 400 tahun

Sumber: Data Primer Hasil Analisi (2023)
3.6. Nilai Erosi Yang Ditoleransi (ET)

Pada tahun 1964, Stamey and Smith memperkenalkan konsep erosi yang ditoleransi (ET),

yaitu besarnya erosi suatu tempat namun tanpa mengurangi produktivitas tanah sebagai media
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produksi tanaman. Erosi ditoleransi ditetapkan dengan perhitungan matematis dengan faktor

utama yaitu kedalaman tanah yang tersisa dan perkiraan umur guna tanah (Bazzoffi, 2009).

Tabel 12. Nilai ET

Erosi Ditoleransi Kategori o
(ton/ha/tahun) Luas (Ha) Persentase Luas (%)
<12 Sangat Rendah 17.35 2,47
12 - 60 Rendah 685.42 97,53

Sumber: Data Primer Hasil Analisi SIG (2023)

Peta Sebaran Erosi yang Ditoleransi (ET)
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Perhitungan ET dilakukan berdasarkan metode yang dikembangkan oleh Hamer 1981
(Persamaan 4). Berdasarkan data pada Tabel 11, maka nilai ET dilihat pada Tabel 12 dengan peta
sebaran pada Gambar 9. Besar kecilnya nilai erosi ditoleransi dipengaruhi oleh kedalaman solum,
dimana semakin dangkal solum maka semakin kecil nilai erosi ditoleransinya (Farikha, 2023).

Besarnya nilai ET di wilayah kajian terbagi menjadi 2 kelas, yaitu sangat rendah dan rendah.
Penentuan nilai ET dilakukan supaya dapat digunakan sebagai batas maksimal besarnya erosi
tanah di suatu wilayah yang tidak menurunkan produktivitas tanah tidak menurun.
3.7. Indeks Bahaya Erosi

Indeks bahaya erosi (IBE) merupakan perbandingan antara besar nilai potensi erosi (A)
dengan nilai erosi ditoleransi (ET). Perhitungan IBE menggunakan persamaan yang
dikembangkan oleh Wood dan Dan tahun 1983 (Persamaan 5), yang dimana perhitungannya
menggunakan data pada Tabel 13. Penentuan IBE bertujuan untuk menentukan batas erosi yang
mampu ditahan agar tidak mengganggu produktivitas tanah dan sebagai dasar untuk penentuan
strategi konservasi tanah di suatu wilayah. Produksi komoditas pertanian dalam sistem pertanian
akan menurun seiring dengan meningkatnya erosi tanah (Senanayake, 2020).

Tabel 13. Data Perhitungan Indeks Bahaya Erosi
Parameter Range Nilai
Potensi Erosi Tanah (A) 0,80-10224,2 Ton/Ha/Tahun
Erosi yang Ditoleransi (ET) 6-28,75 Ton/Ha/Tahun
Sumber: Data Primer Hasil Analisis (2023)
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Untuk menjaga produktivitas tanah maka diperlukan tindak konservasi tanah yang tidak
mengesampingkan dampak terhadap IBE. Jaya (2023) dan Maghribie ef a/. (2023), menyatakan
bahwa penentuan dan pembuatan peta IBE dapat menjadi aspek yang penting karena dapat
menjelaskan dan menampilkan distribusi bahaya dan daerah yang mungkin terkena dampak
dengan skala yang berbeda. Pradhan (2012), menambahkan bahwa penentuan nilai potensi erosi
dan indeks bahaya erosi tanah merupakan faktor kunci dalam manajemen konservasi tanah.

Tabel 14. Indeks Bahaya Erosi di Desa Cukilan
Indeks Bahaya Harkat Luas Persentase Strategi Manajemen Konservasi Tanah
Erosi (Ha) Luas (%)
<1,0 Rendah 19,83 2,82 e Konservasi Biologis: Menanam tanaman
penguat pada bagian ujung teras.

1,01 —4,0 Sedang 118,50 16,86 e Konservasi Biologis: Menanam tanaman
penutup tanah, Melakukan reboisasi setelah
dilakukan pemanenan, Melakukan sistem
pertanaman Intercropping, pemanfaatan
mulsa alami pada saat budidaya tanaman
pangan, melakukan sistem penanaman Field
Strip  Cropping pada lahan dengan
kelerengan 0-15%.

4,1-10,0 Tinggi 319,13 45,41 e Konservasi Mekanik: Pembuatan terasering,
guludan dan bedengan, pemakaian mulsa.

e Konservasi Biologis: Menanam tanaman
penguat pada ujung teras, melakukan
penanaman kembali tanaman setelah
dilakukan pemanenan, melakukan sistem
penanaman buffer strip cropping terutama
pada daerah dengan kelerengan yang tidak
teratur, menanam permanent plant cover,
pemanfaatan mulsa alami (C/N ratio besar)
pada budidaya tanaman hortikultura.

>10,0 Sangat  245,3 3491 e Konservasi Mekanik: Pembuatan terasering,
tinggi pemanfaatan pasangan batu pada terasering.

e Konservasi Biologis: Menanam tanaman
penguat pada ujung teras, melakukan
penanaman kembali tanaman setelah
dilakukan pemanenan, melakukan sistem
penanaman buffer strip cropping terutama
pada daerah dengan kelerengan yang tidak
teratur, melakukan sistem penanaman
contour strip cropping, pemanfaatan mulsa
alami (C/N ratio besar) pada area sekitar
tanaman berkayu, menanam permanent
plant cover.

Sumber: Data Primer Hasil Analisis (2023)

Nilai IBE dari wilayah kajian terbagi menjadi 4 kelas dengan luas dan persentase luas
wilayah tertera pada Tabel 14. Adapun peta sebaran IBE wilayah kajian dapat dilihat pada Gambar
10. Berdasarkan Tabel 14, lebih dari 50% dari total wilayah kajian memiliki harkat IBE tinggi-
sangat tinggi. John ef al. (2022) mengungkapkan jika besar A<ET, berarti pengelolaan konservasi
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tanah, air dan tanaman secara umum sudah baik. Sedangkan jika A>ET, berarti pengelolaannya
kurang baik. Bordoni (2016), mengatakan rekomendasi konservasi tanah lebih baik ditekankan
pada metode konservasi mekanik yang dipadukan dengan metode konservasi biologis.
Berdasarkan hasil wawancara dengan petani dan Tabel 14, maka strategi konservasi tanah
yang dapat dilakukan adalah: 1) Secara mekanis seperti membuat terasering, guludan, dan
pemasangan pasangan batu. 2) Secara biologis seperti menanam tanaman penutup tanah (seperti
jagung, kedelai, belukar alami dll), melakukan penanaman kembali tanaman setelah dilakukan
pemanenan (tanaman berkayu); melakukan sistem pertanaman Infercropping/ tumpang sari (misal:
singkong dengan jagung); pemanfaatan mulsa alami (C/N ratio besar) seperti jerami padi atau
batang jagung pada budidaya tanaman pangan dan hortikultura; melakukan sistem penanaman
dalam strip lapang/ Field Strip Cropping pada lahan dengan kelerengan 0-15%; menanam tanaman
penguat pada bagian ujung teras (misal: lamtoro, rumput liar/rumput gajah); melakukan sistem
penanaman dalam strip penyanggah/ buffer strip cropping (misal: tanaman kacang-kacangan atau
rumput-rumputan) terutama pada daerah dengan kelerengan yang tidak teratur; menanam tanaman
penutup tanah/ permanent plant cover (misal: alang-alang, rumput pahit, Calopogonium

muconoides Desv., dll) (Farikha, 2023; Mirza, 2023; Zaafrano, 2023).

Peta Sebaran Indeks Bahaya Erosi (IBE)
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Gambar 1

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, secara kuantitatif 48.06% wilayah desa kajian masuk ke dalam
wilayah dengan potensi erosi sedang, dan 39.08% wilayahnya memiliki potensi erosi berat-sangat
berat. Sementara untuk IBE-nya 80.32% wilayah masuk ke dalam wilayah dengan nilai IBE tinggi-
sangat tinggi. Sebenarnya terdapat beberapa strategi konservasi yang dapat dilakukan untuk
menurunkan potensi erosi di desa kajian, yaitu: 1.) Secara mekanis seperti membuat terasering,
guludan, dan pemasangan pasangan batu; atau 2.) Secara biologis seperti menanam tanaman
penutup tanah, melakukan penanaman kembali tanaman setelah dilakukan pemanenan, melakukan
sistem pertanaman tumpang sari, pemanfaatan mulsa alami, melakukan sistem penanaman dalam
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strip lapang, menanam tanaman penguat pada bagian ujung teras, menanam tanaman penutup

tanah.
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